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Abstrak
Persaingan institusi pendidikan saat ini menciptakan adanya kebutuhan akan aktualisasi
kepada publik melalui fisik bangunannya. Visi dan misi pada setiap institusi pendidikan
sangat beragam yang mana akan menjadi cerminan karakteristik dari masing-masing
institusi pendidikan. Salah satu cara untuk mengekspresikan karakteristik tersebut dapat
dilakukan melalui rancangan fasad. salah satu pendekatan rancangan fasad yang
berkaitan dengan ekspresi atau aktualisasi diri adalah dengan pendekatan modern ikonik.
Oleh karena itu perlu adanya panduan perancangan untuk menerapkan konsep modern
ikonik pada fasad bangunan pendidikan. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
merumuskan kriteria perancangan fasad bangunan pendidikan dengan pendekatan
modern ikonik dengan metode deduksi teori dan studi preseden, sehingga disimpulkan
bahwa kriteria tersebut merupakanfasad yang diwujudkan dengan konsep modern ikonik
pada fasad bangunan pendidikan, yang semua elemen-elemen fasadnya mendukung
fungsi bangunan pendidikan serta memenuhi kriteria dari konsep modern ikonik, yaitu
memiliki skala bangunan yang megah; memiliki bentuk yang menarik dengan bentuk yang
sederhana, fungsional dan geometris; serta memiliki kekokohan tinggi melalui ekspresi
struktur dan material.
Kata kunci: fasad, modern ikonik, pendidikan, menarik, kokoh
Pendahuluan
Saat ini institusi pendidikan semakin berorientasi kepada konsumen. Hal tersebut
menuntut institusi pendidikan untuk meningkatkan brand-nya melalui berbagai cara, salah
satunya adalah melalui bangunan yang ikonik sehingga pengalaman-pengalaman yang
dirasakan oleh konsumen secara tidak langsung dapat memasarkan brand institusi
pendidikan tersebut kepada orang lain (Neuman, 2013:303). Setiap institusi pendidikan
tentunya memiliki visi dan misi dengan karakter yang beragam. Karakter tersebut dapat
menjadi sebuah ikon atau identitas pada bangunan pendidikan. Hal tersebut menciptakan
persaingan institusi pendidikan akan aktualisasi kepada publik melalui sebuah bangunan.
Salah satu cara untuk mengekspresikan karakteristik tersebut adalah melalui rancangan
fasad yang modern ikonik.
Untuk mendapatkan rumusan konsep modern ikonik pada fasad arsitektur
bangunan pendidikan dilakukan dengan metode deduksi teori dan studi preseden yang
diawali dengan meninjau teori modern dan teori ikonik sehingga mendapatkan konsep
modern ikonik. Selanjutnya meninjau mengenai fungsi serta elemen pada fasad arsitektur.
Kemudian membahas mengenai fungsi bangunan pendidikan berdasarkan beberapa
aspek function complex Victor Papanek, sehingga pada akhirnya akan didapatkan
kesimpulan berupa kriteria konsep modern ikonik pada fasad arsitektur bangunan
pendidikan.
Tinjauan Konsep Modern Ikonik
Konsep Modern
Kesederhanaan dalam arsitektur modern sangat ditekankan. Oleh karena itu para
arsitek yang menganut aliran arsitektur modern merancang bangunannya dengan cara
mengurangi unsur ornamen, bahkan bersih dari ornamen serta sesuai dengan fungsinya
sehingga arsitektur modern menerapkan prinsip form follows function, yaitu bentukan
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desain arsitektur yang mengikuti fungsi pada suatu bangunan dengan metode konstruksi
yang terkini. Bentukan pada arsitektur modern berupa platonic solid dengan bentuk yang
dominan persegi atau kotak, tak berdekorasi, serta terdapat perulangan yang monoton.
Hal-hal tersebut adalah ciri dari arsitektur modern (Banham, 1978).
Arsitektur modern memiliki karakter yang maupun beragam bentuk kebudayaan.
Lalu arsitektur modern memiliki prinsip kesederhanaan atau less is more sehingga
memiliki bentuk yang fungsional dan juga sederhana atau simple, serta mengutamakan
efisiensi sehingga tidak membutuhkan ornamen. Memiliki penekanan perancangan pada
ruang maka desain menjadi sederhana, polosbergaya internasional sehingga karakter
modern dapat diaplikasikan di berbagai area, bidang kaca yang lebar serta banyak
menggunakan bentuk geometri dasar dan material yang digunakan jujur apa adanya
dengan diekspos secara polos, dengan tujuan agar tetap memberikan kesan tersendiri
dari material, misalnya beton memberi kesan berat, baja memberi kesan kokoh, kaca
memberi kesan ringan (Gossel, 1991).
Dari beberapa teori diatas, maka dapat disimpulkan karakteristik arsitektur modern
adalah sebagai berikut:
 Menekankan prinsip kesederhanaan serta simpel.
 Fungsional pada semua aspek.
 Bentuk yang geometris.
 Ekspresi material ataupun struktur.
Tabel 1. Abstraksi Bangunan Modern
Konsep Ikonik
Ciri-ciri dari bangunan ikonik atau arsitektur ikonik adalah letak atau lokasi
bangunan yang strategis dengan memiliki skala bangunan yang relatif besar dan megah
sehingga mudah dilihat dan dikenali atau diingat oleh lingkungan sekitar; pemilihan
bentuk yang cenderung menarik sehingga mudah dijadikan tanda atau ikon dari
lingkungan sekitar; serta memiliki unsur kekuatan atau kekokohan bangunan yang tinggi
sehingga berumur panjang (Pawitro, 2012).
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
201
Tabel 2. Abstraksi Bangunan Ikonik
Konsep Modern Ikonik
Karakteristik arsitektur modern antara lain menekankan prinsip kesederhanaan;
fungsional pada semua aspek; memiliki bentuk yang geometris; dan terdapat ekspresi
material ataupun struktur. Sedangkan karakteristik arsitektur ikonik antara lain letak posisi
bangunan strategis serta memiliki skala bangunan megah; memiliki bentuk yang menarik;
dan memiliki kekokohan yang tinggi.
Maka dapat disimpulkan dari beberapa karakteristik arsitektur modern dan ikonik,
konsep modern ikonik adalah sebagai berikut:
• Letak bangunan strategis.
• Memiliki skala bangunan yang megah.
• Memiliki bentuk yang menarik.
- melalui bentuk yang sederhana.
- melalui bentuk yang fungsional.
- melalui bentuk yang geometris.
• Memiliki kekokohan tinggi.
- melalui ekspresi struktur.
- melalui ekspresi material.
TinjauanFasad Arsitektur Bangunan Pendidikan
Fasad Arsitektur
Fasad merupakan salah satu elemen arsitektur yang berperan penting pada
penampilan sebuah bangunan. Melalui fasad, penampilan bangunan dapat dilihat melalui
eksteriornya dan memiliki dampak keruangan pada bagian interiornya. Selain untuk
menunjang penampilan suatu bangunan, fasad memiliki fungsi lain yang berkaitan
dengan ruang-ruang di dalamnya. Fasad arsitektur mempengaruhi view, pencahayaan,
ventilasi, kenyamanan pengguna, aliran beban serta servis pada bangunan (Knaack,
2007:8-9). Maka dapat disimpulkan bahwa fungsi fasad terbagi menjadi 2 aspek, yaitu
fungsi pada bagian eksterior dan interior. Pada lingkup eksterior, fasad berfungsi
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menunjang penampilan bangunan. Pada lingkup interior, fasad berfungsi menunjang
kenyamanan pengguna yang terdiri dari kenyamanan termal, visual dan akustik.
Menurut Krier(1988) dalam dalam Suherman (2015) elemen-elemen
pembentukfasad, terdiri dari pintu, jendela, dinding, atap, dan sun shading.Pintu memiliki
peranan yang menentukan dalam menghasilkan arah dan makna pada suatu ruang.
Ukuran pintu memiliki makna yang berbeda. Sedangkan jendela pada fasad harus
memperhatikan proporsi geometris fasad, penataan komposisi, serta keharmonisan
proporsigeometri. Distribusi jendela pada fasad memberikan efek tertentu dalam
mempertegas fasad. Jendela dapat bergabung dalam kelompok-kelompok kecil atau
membagi fasad dengan elemen-elemen yang hampir terpisah dan membentuk simbol
tertentu. Dinding pada fasad dapat sebagai tonjolan pada bangunan. Sedangkan atap
pada fasad merupakan mahkota bangunan yang disangga oleh dinding. Lalu sun shading
dan ornamen merupakan respon fasad pada iklim lingkungan bangunan.Menurut
Lippsmeier (1980:74-90) dalam Ramadanta (2010) elemen fasad bangunan yang
sekaligus merupakan komponen yang mempengaruhi fasad bangunan yaitu atap, dinding
dan lantai.Jadi elemen fasad arsitektur terdiri dari bukaan, penutup dan pendukung.
Elemen fasad pada bukaan terdiri dari pintu, dan jendela atau ventilasi. Elemen fasad
pada penutup berupa dinding, atap dan lantai. Sedangkan elemen pendukung berupa sun
shading dan ornamen pelengkap.
Elemen-elemen fasad tersebut dapat dihubungkan dengan fungsinya seperti pada
tabel dibawah ini. Dapat dilihat bahwa semua elemen fasad mempengaruhi penampilan
bangunan. Untuk kenyamanan akustik elemen yang berpengaruh yaitu pintu, jendela,
dinding dan atap. Elemen fasad yang berpengaruh untuk kenyamanan visual yaitu
jendela, dinding, lantai dan sun shading. Sedangkan elemen fasad yang berpengaruh
untuk kenyamanan termal yaitu jendela, dinding, atap dan sun shading.
Tabel 3. Hubungan Elemen Fasad dengan Fungsi Fasad
Fungsi Bangunan Pendidikan
Dalam suatu desain memiliki aspek funtion complex yang terdiri dari method, use,
need, association, telesis dan aesthetics (Papanek, 1973). Batasan funtion complex yang
dibahas pada karya ilmiah ini dibatasi pada aspekuse dan need. Papanek menjelaskan
aspek useberkaitan dengan use as symbol atau use as communication. Sedangkan
fungsi need berkaitan dengan kebutuhan untuk survive serta membentuk suatu tujuan
tertentu.Dalam konteks symbol, pendidikan menurut Imam barnadib (2002) adalah
sesuatu yang ilmiah serta berkaitan dengan kemajuan (progress). Dalam konteks need,
bangunan pendidikan merupakan salah satu bagian dari prasarana pendidikan, dimana
pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 prasarana adalah fasilitas dasar untuk
menjalankan fungsi dari pendidikan. Fungsi gedung pendidikan/sekolah berdasarkan
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 adalah sebagai tempat untuk melakukan
pembelajaran pada pendidikan formal. Gedung bangunan pendidikan meliputi ruang-
ruang kelas beserta penunjangnya, seperti perpustakaan, laboratorium, ruang
administrasi dan sebagainya. Di dalam kelas terjadi interaksi kegiatan belajar mengajar
antara pengajar dan juga pelajar.
Dijelaskan pada Whole Building Design Guide® (WBDG), salah satu peran dari
bangunan pendidikan adalah untuk menumbuhkan rasa komunitas dan individualitas
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pelajar, maka diperlukan ruang-ruang yang dapat mendukung fungsi tersebut seperti
ruang kelas yang tersusun disekitar area bersama (common areas), ruang untuk
berkumpul, duduk ataupun belajar mandiri, serta ruang administrasi.
Maka dapat disimpulkan fungsi bangunan pendidikan secara simbolik merupakan
simbol dari kemajuan atau masa depan. Sedangkan fungsinya berdasarkan kegunaan
adalah fungsi terjadinya kegiatan interaksi antara pelajar atau pengajar, tempat belajar,
serta berbagai kegiatan sosial ke akademikan, dimana membutuhkan berbagai
kenyamanan dalam ruang yang sesuai dengan kegiatannya.
Elemen Fasad untuk Bangunan Pendidikan
Dari beberapa fungsi bangunan pendidikan yang sudah dijabarkan di bagian
sebelumnya, maka elemen fasad yang sesuai dengan fungsi bangunan pendidikan
adalah:
• Bukaan, berupa pintu serta jendala berfungsi mendukung kegiatan belajar dan mengajar,
meningkatkan rasa komunitas, serta ekspresibangunan pendidikan, karena ruang-ruang
pada kegiatan tersebut membutuhkan kenyamanan termal serta akustik. Pintu dengan
lebar yang sesuai dengan banyaknya pelajar sebagai akses keluar masuk pada
bangunan publik. Jendela dengan bukaan yang cukup untuk aliran sirkulasi udara agar
meningkatkan kenyamanan dalam ruang belajar. Sedangkan pada ruang yang
menggunakan penghawaan buatan bukaan jendela berfungsi untuk mendapatkan
pencahayaan alami dari luar.
• Atap, mempengaruhi kenyamanan termaldan akustik dalam kegiatan belajar mengajar
serta interaksi sosial didalamnya. Selain itu atap dapat menunjang penampilan eksterior
bangunan pendidikan.
• Dinding, sebagai penutup yang dapat mendukung simbol filosofis pendidikan melalui
susunan dinding. Lalu dinding juga berfungsi sebagai pembatas antara area luar dan area
dalam, sehingga mempengaruhi kenyamanan termal, visual, dan akustik.
• Sun shading, sebagai aksen pada fasad untuk menunjang penampilan bangunan
pendidikan dengan kesan formal serta dapat melindungi bangunan dari paparan sinar
matahari sehingga dapat memberikan kenyamanan untuk area dalam bangunan.
Tabel 4. Elemen Fasad untuk Fungsi Bangunan Pendidikan
Kesimpulan dan Saran
Elemen-elemen fasad terdiri dari pintu, jendela, dinding, atap, lantai, ornamen
pelengkap, dan sun shading, yang masing-masing memiliki fungsi tertentu. Untuk
mendukung proses belajar mengajar dan meningkatkan rasa komunitas, fasad berfungsi
sebagai penunjang kenyamanan pengguna yang terdiri dari kenyamanan termal,
visual,serta akustik. Sedangkan untuk mendukung ekspresi simbol kemajuan bangunan
pendidikan, fasad berfungsiuntuk menunjang penampilan bangunan. Untuk mendukung
fungsi kenyamanan akustik, elemen fasad terdiri dari jendela, dinding dan atap. Untuk
mendukung fungsi kenyamanan visual, elemen fasad terdiri dari jendela, dinding, lantai
dan sun shading. Untuk mendukung fungsi kenyamanan termal, elemen fasad terdiri dari
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jendela, dinding, atap dan sun shading. Sedangkan semua elemen fasad berfungsi untuk
menunjang penampilan bangunan. Maka untuk mewujudkan konsep modern ikonik pada
fasad bangunan pendidikan, semua elemen-elemen fasad tersebut harus mendukung
fungsi bangunan pendidikan serta memenuhi kriteria dari konsep modern ikonik yang
akan di terapkan pada fasad bangunan pendidikan, yaitu memiliki skala bangunan yang
megah; memiliki bentuk yang menarik dengan bentuk yang sederhana, fungsional dan
geometris; serta memiliki kekokohan tinggi melalui ekspresi struktur dan material.
Berikut adalah konsep modern ikonik pada bangunan pendidikan yang terangkum
pada tabel dibawah ini.
Tabel 5. Konsep Modern Ikonik pada Fasad Bangunan Pendidikan
Kesimpulan yang dihasilkan pada karya ilmiah ini bersifat umum, maka untuk
menerapkannya di berbagai kondisi, sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
kondisi iklim, citra kota, dan berbagai faktor lainnya. Karya ilmiah ini mengkaitkan function
complex yang hanya dibatasi oleh aspek use dan need, maka disarankan bagi yang ingin
melanjutkan penelitian ini ada baiknya untuk menambah ke 4 aspek function complex
Victor Papanek lainnya.
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